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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan instrumen strategis dalam pembangunan suatu bangsa
karena berperan dalam membentuk kualitas sumber daya manusia yang mampu menjawab
berbagai tantangan global. Perkembangan ilmu pengetahuan, kemajuan teknologi, serta
dinamika sosial dan ekonomi telah mendorong banyak negara untuk melakukan transformasi
sistem pendidikan agar tetap relevan dengan kebutuhan masyarakat modern(Fahman 2024).
Transformasi tersebut tidak hanya berkaitan dengan perubahan kurikulum, tetapi juga
mencakup pembaruan tata kelola pendidikan, peningkatan kompetensi tenaga pendidik,
pemanfaatan teknologi digital, penguatan sistem penjaminan mutu, serta pemerataan akses
pendidikan. Oleh karena itu, reformasi pendidikan menjadi salah satu agenda penting bagi
negara-negara yang ingin meningkatkan daya saing nasional melalui pembangunan sumber
daya manusia yang unggul.

China merupakan salah satu negara yang berhasil menunjukkan perkembangan
signifikan dalam sektor pendidikan melalui reformasi yang dilaksanakan secara
berkelanjutan(Ahmad Faqih Alawil Alfi Fitriani2 2008). Sejak kebijakan reformasi dan
keterbukaan (Reform and Opening Up) diterapkan pada akhir dekade 1970-an, pemerintah
China menempatkan pendidikan sebagai fondasi utama modernisasi nasional. Berbagai
kebijakan strategis kemudian diarahkan untuk memperluas akses pendidikan, meningkatkan
kualitas pembelajaran, memperkuat profesionalisme guru, mengembangkan penelitian dan
inovasi, serta mengintegrasikan teknologi digital ke dalam penyelenggaraan pendidikan.
Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan dipandang sebagai investasi jangka
panjang yang memiliki kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi, penguasaan ilmu
pengetahuan, serta peningkatan daya saing bangsa di tingkat global.

Keberhasilan transformasi pendidikan di China tercermin melalui berbagai indikator,
seperti meningkatnya kualitas hasil belajar peserta didik, berkembangnya kapasitas
penelitian di perguruan tinggi, serta meningkatnya reputasi pendidikan tinggi China pada
tingkat internasional. Berbagai hasil asesmen pendidikan internasional juga menunjukkan
bahwa peserta didik di beberapa wilayah China mampu memperoleh capaian akademik yang
tinggi, khususnya dalam bidang membaca, matematika, dan sains. Di sisi lain, kemajuan
teknologi digital telah mempercepat perubahan model pembelajaran menuju sistem yang
lebih fleksibel, kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik. Kondisi tersebut
memperlihatkan bahwa reformasi pendidikan yang didukung oleh kebijakan pemerintah
yang konsisten mampu menghasilkan perubahan yang nyata terhadap mutu pendidikan.

Meskipun demikian, proses transformasi pendidikan di China tidak berlangsung
tanpa tantangan. Perbedaan tingkat pembangunan antarwilayah masih menimbulkan
kesenjangan kualitas pendidikan antara daerah perkotaan dan pedesaan. Selain itu,
pemerataan distribusi tenaga pendidik, kesiapan infrastruktur digital, serta tingginya tekanan
akademik yang dihadapi peserta didik menjadi isu yang terus mendapat perhatian
pemerintah. Berbagai tantangan tersebut menunjukkan bahwa reformasi pendidikan
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merupakan proses yang kompleks sehingga memerlukan evaluasi, penyesuaian kebijakan,
serta komitmen jangka panjang agar tujuan pembangunan pendidikan dapat tercapai secara
optimal.

Kajian mengenai transformasi dan kebijakan sistem pendidikan di China menjadi
penting karena memberikan gambaran mengenai bagaimana sebuah negara mampu
membangun sistem pendidikan yang adaptif terhadap perubahan global melalui kebijakan
yang terencana, investasi yang berkelanjutan, dan inovasi yang terus berkembang.
Pengalaman China juga dapat menjadi sumber pembelajaran bagi negara-negara lain,
termasuk Indonesia, dalam merumuskan strategi peningkatan mutu pendidikan yang lebih
efektif, inklusif, dan berorientasi pada pengembangan kompetensi abad ke-21. Dengan
memahami proses reformasi, tantangan implementasi, serta dampak yang dihasilkan
terhadap peningkatan mutu pendidikan, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor yang mendukung keberhasilan transformasi sistem
pendidikan di era modern.

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan untuk menganalisis transformasi
dan kebijakan sistem pendidikan di China dengan memfokuskan pembahasan pada konsep
transformasi pendidikan, reformasi kebijakan yang diterapkan pemerintah, berbagai
tantangan dalam implementasinya, serta dampak transformasi tersebut terhadap
peningkatan mutu pendidikan dan penguatan daya saing pendidikan China di tingkat global.

METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research). Data yang digunakan berasal dari berbagai referensi ilmiah, meliputi artikel
jurnal, buku, dokumen kebijakan, serta laporan resmi yang berkaitan dengan transformasi
dan kebijakan sistem pendidikan di China. Seluruh data dianalisis menggunakan teknik
analisis isi (content analysis) melalui tahapan penelaahan, pengelompokan, penafsiran, dan
penyusunan informasi secara sistematis untuk memperoleh pemahaman yang mendalam
mengenai transformasi pendidikan, tantangan dalam implementasi kebijakan, serta

dampaknya terhadap peningkatan mutu pendidikan.
PEMBAHASAN
Transformasi dan Kebijakan Sistem Pendidikan di China

Transformasi sistem pendidikan merupakan suatu proses perubahan yang dilakukan
secara menyeluruh terhadap berbagai aspek penyelenggaraan pendidikan sebagai respons
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dinamika sosial, serta kebutuhan
pembangunan suatu negara(Dur Brutul, Saipul Annur2 2024) . Proses transformasi ini tidak
hanya berkaitan dengan pembaruan kurikulum, melainkan juga mencakup perbaikan tata
kelola pendidikan, sistem penilaian, peningkatan kualitas tenaga pendidik, perluasan akses
pendidikan, hingga pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena
itu, transformasi pendidikan dipahami sebagai langkah strategis untuk membangun sistem
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pendidikan yang mampu beradaptasi dengan perubahan zaman sekaligus menghasilkan
sumber daya manusia yang berkualitas, inklusif, dan berdaya saing tinggi.

Bagi China, transformasi pendidikan merupakan bagian penting dari strategi
pembangunan nasional yang berorientasi pada modernisasi. Pemerintah menempatkan
pendidikan sebagai investasi jangka panjang yang berperan besar dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi, kemajuan ilmu pengetahuan, dan peningkatan daya saing bangsa
(Dihe dan Wangdra 2023). Atas dasar tersebut, berbagai kebijakan reformasi dirancang secara
sistematis agar pendidikan tidak hanya menghasilkan lulusan yang unggul secara akademik,
tetapi juga memiliki kemampuan berpikir kritis, kreativitas, literasi digital, keterampilan
berkolaborasi, serta karakter yang mampu menjawab tantangan masyarakat abad ke-21.
Perubahan ini menunjukkan adanya pergeseran paradigma pendidikan dari pendekatan
yang berpusat pada penguasaan materi menuju pengembangan kompetensi peserta didik
secara menyeluruh.

Selain itu, transformasi pendidikan di China ditandai dengan upaya memperluas
pemerataan kesempatan belajar, meningkatkan mutu proses pembelajaran, serta
mengintegrasikan teknologi informasi ke dalam sistem pendidikan(Putra et al. 2025).
Pemerintah berkomitmen memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh warga negara
untuk memperoleh layanan pendidikan yang berkualitas tanpa dipengaruhi oleh kondisi
ekonomi maupun letak geografis. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, berbagai inovasi
dikembangkan, seperti digitalisasi pembelajaran, pembangunan sekolah berbasis teknologi,
serta peningkatan kompetensi tenaga pendidik melalui berbagai program pengembangan
profesional. Dengan pendekatan yang komprehensif tersebut, transformasi pendidikan tidak
hanya diarahkan pada peningkatan hasil belajar peserta didik, tetapi juga pada penguatan
kualitas sistem pendidikan secara berkelanjutan.

Reformasi Kebijakan Pendidikan di China

Reformasi kebijakan pendidikan di China dilaksanakan secara bertahap sebagai
bagian dari strategi pembangunan nasional yang berorientasi pada peningkatan kualitas
sumber daya manusia(Tengku Monita Dawanil Wan Juli Isnaini2 Putri Nopianti3 Ammar4
2024). Sejak diberlakukannya kebijakan reformasi dan keterbukaan pada akhir tahun 1970-an,
sektor pendidikan menjadi salah satu prioritas utama pemerintah dalam mendukung
pembangunan ekonomi dan sosial. Berbagai kebijakan kemudian dirumuskan untuk
memperluas akses pendidikan, meningkatkan kualitas layanan pendidikan, memperkuat tata
kelola sekolah, serta menyesuaikan sistem pendidikan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Salah satu arah utama reformasi tersebut adalah penyempurnaan kurikulum nasional
yang lebih menitikberatkan pada pengembangan kompetensi peserta didik. Kurikulum tidak
lagi hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga diarahkan untuk membentuk
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi, serta karakter yang
diperlukan dalam kehidupan abad ke-21. Sejalan dengan perubahan tersebut, pemerintah
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turut memperkuat sistem evaluasi pendidikan melalui penyusunan standar nasional,
penyempurnaan mekanisme asesmen, dan pengembangan sistem penjaminan mutu agar
kualitas pendidikan dapat terjaga secara berkesinambungan.

Perhatian terhadap peningkatan kualitas guru juga menjadi bagian penting dari
reformasi pendidikan di China(Endaryati dan Marmoah 2022). Pemerintah terus
meningkatkan standar kompetensi dan kualifikasi guru melalui program pelatihan
berkelanjutan, sertifikasi profesi, serta pengembangan karier yang berbasis pada kompetensi.
Guru dipandang sebagai faktor utama dalam keberhasilan implementasi reformasi
pendidikan sehingga peningkatan profesionalisme mereka menjadi salah satu prioritas
nasional. Selain itu, pemerintah mempercepat penerapan teknologi digital melalui
pembangunan infrastruktur pendidikan, penyediaan platform pembelajaran daring, dan
pengembangan berbagai sumber belajar digital untuk mendukung proses pembelajaran yang
lebih efektif.

Dalam perkembangannya, reformasi pendidikan di China juga diarahkan pada
terciptanya sistem pendidikan yang lebih sehat dan seimbang. Pemerintah menerapkan
berbagai kebijakan untuk mengurangi beban akademik yang berlebihan, mengatur aktivitas
lembaga bimbingan belajar komersial, serta memperbaiki kualitas pembelajaran di sekolah.
Kebijakan tersebut menunjukkan bahwa orientasi reformasi pendidikan tidak hanya berfokus
pada pencapaian prestasi akademik, tetapi juga memperhatikan kesejahteraan peserta didik,
kesehatan mental, serta terciptanya lingkungan belajar yang lebih kondusif.

Peran Pemerintah dalam Meningkatkan Kualitas, Pemerataan, dan Inovasi Pendidikan

Pemerintah China memegang peranan sentral dalam merumuskan, melaksanakan,
serta mengevaluasi berbagai kebijakan pendidikan di tingkat nasional. Melalui perencanaan
pembangunan jangka panjang, pemerintah menetapkan arah kebijakan pendidikan yang
selaras dengan strategi pembangunan ekonomi dan kebutuhan masyarakat. Komitmen
tersebut diwujudkan melalui peningkatan alokasi anggaran pendidikan, penyusunan
kebijakan berbasis bukti dan data, serta penguatan koordinasi antara pemerintah pusat dan
pemerintah daerah dalam menjalankan program-program pendidikan.

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, pemerintah memprioritaskan
pengembangan kompetensi guru, penyempurnaan kurikulum, peningkatan kualitas sarana
dan prasarana pendidikan, serta penguatan sistem penjaminan mutu. Berbagai program
pelatihan dan pengembangan profesional guru dilaksanakan secara berkelanjutan agar
tenaga pendidik mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan inovasi
pembelajaran. Di samping itu, investasi pada pembangunan fasilitas pendidikan,
laboratorium, perpustakaan, serta infrastruktur teknologi informasi dilakukan untuk
menciptakan lingkungan belajar yang lebih modern dan mendukung peningkatan kualitas
pembelajaran.
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Pemerintah juga memberikan perhatian besar terhadap pemerataan pendidikan
melalui berbagai kebijakan yang bertujuan mengurangi kesenjangan kualitas pendidikan
antara wilayah perkotaan dan pedesaan. Upaya tersebut diwujudkan melalui pembangunan
sekolah di daerah terpencil, pemerataan distribusi guru, penyediaan bantuan pendidikan,
pemberian beasiswa bagi peserta didik, serta pemanfaatan teknologi digital agar masyarakat
di wilayah yang sulit dijangkau tetap memperoleh akses terhadap pendidikan yang
berkualitas. Kebijakan tersebut mencerminkan komitmen pemerintah dalam menciptakan
sistem pendidikan yang lebih adil dan inklusif(Azkiyah, Aryola, dan Lukitoaji 2025).

Di samping itu, pemerintah terus mendorong inovasi sebagai bagian dari transformasi
pendidikan nasional. Pemanfaatan teknologi seperti kecerdasan buatan, komputasi awan,
analisis data pendidikan, dan pembelajaran digital mulai diintegrasikan ke dalam proses
pembelajaran maupun pengelolaan sekolah. Selain memperkuat penggunaan teknologi,
pemerintah juga membangun kolaborasi antara lembaga pendidikan, perguruan tinggi, pusat
penelitian, dan dunia industri untuk menciptakan ekosistem pendidikan yang mampu
menghasilkan inovasi, riset, dan sumber daya manusia yang kompetitif.

Secara keseluruhan, transformasi sistem pendidikan di China menunjukkan bahwa
keberhasilan reformasi tidak hanya bergantung pada perubahan kurikulum atau metode
pembelajaran, tetapi juga dipengaruhi oleh konsistensi kebijakan pemerintah, investasi yang
berkelanjutan di sektor pendidikan, peningkatan profesionalisme tenaga pendidik,
pemerataan akses pendidikan, serta kemampuan mengintegrasikan inovasi teknologi ke
dalam sistem pendidikan nasional. Pendekatan yang terencana, sistematis, dan berorientasi
pada evaluasi berkelanjutan telah menjadikan sistem pendidikan China berkembang secara
signifikan serta memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan mutu pendidikan dan
penguatan kualitas sumber daya manusia.

Tantangan Implementasi Kebijakan Pendidikan
Kendala dalam Pelaksanaan Reformasi Pendidikan

Keberhasilan suatu reformasi pendidikan tidak hanya bergantung pada kualitas
kebijakan yang disusun, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh efektivitas pelaksanaannya di
tingkat implementasi. Walaupun pemerintah China telah merancang berbagai kebijakan
reformasi pendidikan secara komprehensif, proses penerapannya masih menghadapi
sejumlah hambatan yang berasal dari aspek struktural maupun teknis(Rosdiana et al. 2024).
Perbedaan tingkat perkembangan ekonomi antardaerah, kapasitas pemerintah daerah dalam
mengelola kebijakan pendidikan, serta variasi kualitas sumber daya pendidikan
menyebabkan implementasi reformasi tidak berlangsung secara merata. Akibatnya, kualitas
layanan pendidikan yang diterima masyarakat masih menunjukkan perbedaan yang cukup
signifikan di berbagai wilayah.

Di samping itu, besarnya jumlah penduduk dan luas wilayah administrasi China turut
menambah kompleksitas dalam pelaksanaan reformasi pendidikan. Pemerintah harus
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memastikan bahwa kebijakan yang dirumuskan di tingkat nasional dapat diterapkan secara
konsisten pada seluruh jenjang pendidikan dan di setiap daerah. Hal tersebut menuntut
adanya koordinasi yang efektif antara pemerintah pusat, pemerintah provinsi, dan
pemerintah daerah agar setiap kebijakan dapat disesuaikan dengan karakteristik lokal tanpa
mengurangi tujuan utama reformasi. Apabila terdapat kesenjangan antara perencanaan
kebijakan dan kondisi nyata di lapangan, maka efektivitas reformasi pendidikan berpotensi

mengalami penurunan.

Selain persoalan koordinasi, proses adaptasi terhadap perubahan juga menjadi
tantangan yang tidak dapat diabaikan. Reformasi pendidikan sering kali menuntut
perubahan pada budaya kerja sekolah, pendekatan pembelajaran, sistem evaluasi, serta pola
pengelolaan pendidikan yang telah berlangsung dalam waktu yang lama(Syahroni dan
Suryaman 2026). Perubahan tersebut membutuhkan kesiapan sumber daya manusia,
dukungan sarana yang memadai, dan peningkatan kapasitas tenaga pendidik agar kebijakan
yang diterapkan mampu menghasilkan perubahan yang nyata. Dengan demikian,
keberhasilan reformasi tidak hanya ditentukan oleh regulasi yang baik, tetapi juga oleh
kesiapan seluruh pemangku kepentingan dalam mengimplementasikan perubahan secara
konsisten dan berkelanjutan.

Kesenjangan Pendidikan antara Wilayah Perkotaan dan Pedesaan

Salah satu persoalan yang masih menjadi perhatian dalam sistem pendidikan China
adalah ketimpangan kualitas pendidikan antara kawasan perkotaan dan pedesaan. Sekolah-
sekolah yang berada di wilayah perkotaan umumnya memiliki fasilitas belajar yang lebih
lengkap, tenaga pendidik yang lebih kompeten, dukungan pendanaan yang lebih besar, serta
akses yang lebih luas terhadap teknologi pendidikan(Renita Yolanda Sianiparl, Serlin Putri
Handayani lase2, Asni Lase3 Gracia Sapryani Gultom4, Friska Junita Nababan5 2025).
Sebaliknya, banyak sekolah di daerah pedesaan masih menghadapi keterbatasan
infrastruktur, kekurangan tenaga pendidik, dan minimnya akses terhadap sumber belajar
yang berkualitas. Perbedaan kondisi tersebut berdampak langsung terhadap mutu
pembelajaran maupun capaian akademik peserta didik.

Ketimpangan tersebut juga dipengaruhi oleh perbedaan tingkat pembangunan
ekonomi antarwilayah. Daerah yang memiliki kapasitas ekonomi lebih baik cenderung
mampu menyediakan layanan pendidikan dengan kualitas yang lebih tinggi dibandingkan
daerah yang sumber daya keuangannya terbatas. Akibatnya, kesempatan peserta didik untuk
memperoleh pendidikan yang bermutu belum sepenuhnya setara. Situasi ini menjadi
tantangan penting karena pemerataan akses dan kualitas pendidikan merupakan salah satu
tujuan utama reformasi pendidikan yang dijalankan pemerintah China.

Selain faktor ekonomi, perubahan demografi akibat urbanisasi turut memengaruhi
distribusi layanan pendidikan. Perpindahan penduduk dari desa ke kota menyebabkan
meningkatnya kebutuhan pendidikan di kawasan perkotaan, sementara beberapa daerah
pedesaan mengalami penurunan jumlah peserta didik. Kondisi tersebut berdampak pada
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distribusi guru, pembangunan sekolah, serta penyediaan sarana pendidikan. Untuk
mengurangi kesenjangan tersebut, pemerintah terus memperluas investasi pendidikan
melalui pembangunan fasilitas sekolah di daerah terpencil, pemberian bantuan pendidikan,
peningkatan kualitas infrastruktur, serta pemanfaatan teknologi digital agar layanan
pendidikan yang berkualitas dapat menjangkau seluruh wilayah(Elses Dianaa 2026).

Tantangan Pemerataan Guru, Digitalisasi, dan Tekanan Akademik

Distribusi tenaga pendidik yang belum merata masih menjadi salah satu tantangan
dalam implementasi kebijakan pendidikan di China. Sekolah-sekolah yang berada di kota
besar umumnya memiliki tenaga pendidik dengan jumlah dan kualifikasi yang lebih baik
dibandingkan sekolah di wilayah terpencil(Dewi et al. 2025). Sebaliknya, banyak daerah
pedesaan masih mengalami kekurangan guru, terutama pada mata pelajaran tertentu yang
membutuhkan kompetensi khusus. Ketidakseimbangan tersebut memengaruhi kualitas
proses pembelajaran karena keberadaan guru yang profesional merupakan salah satu faktor
utama dalam meningkatkan mutu pendidikan. Untuk mengatasi persoalan tersebut,
pemerintah menerapkan berbagai kebijakan, seperti redistribusi tenaga pendidik, pemberian
insentif bagi guru yang bertugas di daerah terpencil, serta penyelenggaraan pelatihan dan
pengembangan profesional secara berkelanjutan.

Perkembangan teknologi digital juga membawa tantangan baru dalam proses
transformasi pendidikan. Walaupun China telah mengalami kemajuan yang pesat dalam
bidang teknologi informasi, kesiapan digital antarwilayah masih menunjukkan
perbedaan(Prayusti dan Djemat 2024). Sekolah-sekolah di daerah maju umumnya telah
memanfaatkan berbagai teknologi pembelajaran, seperti platform pembelajaran daring,
kecerdasan buatan, sistem analisis data pendidikan, dan media pembelajaran digital.
Sebaliknya, sejumlah sekolah di daerah yang infrastrukturnya masih terbatas menghadapi
kendala berupa akses internet yang belum memadai, keterbatasan perangkat digital, serta
rendahnya literasi digital di kalangan guru maupun peserta didik. Oleh karena itu,
keberhasilan digitalisasi pendidikan tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi,
tetapi juga oleh kemampuan seluruh warga sekolah dalam memanfaatkannya secara efektif.

Di sisi lain, tingginya tekanan akademik masih menjadi karakteristik yang melekat
pada sistem pendidikan China. Persaingan yang ketat untuk memasuki jenjang pendidikan
yang lebih tinggi mendorong banyak peserta didik mengikuti berbagai kegiatan belajar
tambahan di luar sekolah(Tengku Monita Dawanil Wan Juli Isnaini2 Putri Nopianti3
Ammar4 2024). Kondisi tersebut sering kali meningkatkan beban belajar sehingga berpotensi
memengaruhi kesehatan mental, kesejahteraan psikologis, dan keseimbangan kehidupan
peserta didik. Sebagai respons terhadap permasalahan tersebut, pemerintah menerapkan
sejumlah kebijakan untuk mengurangi tekanan akademik, antara lain dengan membatasi
jumlah pekerjaan rumah, mengendalikan aktivitas lembaga bimbingan belajar komersial,
serta meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. Kebijakan tersebut menunjukkan
adanya upaya untuk menciptakan proses pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada
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prestasi akademik, tetapi juga memperhatikan perkembangan peserta didik secara
menyeluruh.

Secara umum, implementasi reformasi pendidikan di China memperlihatkan bahwa
perubahan sistem pendidikan merupakan proses yang kompleks dan memerlukan
penanganan berbagai tantangan secara berkesinambungan. Hambatan dalam pelaksanaan
kebijakan, ketimpangan kualitas pendidikan antarwilayah, distribusi guru yang belum
merata, kesenjangan dalam pemanfaatan teknologi digital, serta tingginya tekanan akademik
menjadi isu strategis yang terus mendapat perhatian pemerintah. Meskipun demikian,
berbagai langkah perbaikan yang dilakukan menunjukkan komitmen pemerintah China
untuk membangun sistem pendidikan yang lebih berkualitas, merata, adaptif terhadap
perkembangan teknologi, dan mampu menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki
daya saing tinggi di tingkat global.

Dampak Transformasi terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan
Pengaruh Reformasi terhadap Kualitas Pembelajaran

Transformasi pendidikan yang berlangsung di China telah membawa perubahan
yang nyata terhadap peningkatan mutu pembelajaran pada setiap jenjang pendidikan.
Reformasi tersebut tidak hanya difokuskan pada pembaruan regulasi dan tata kelola
pendidikan, tetapi juga diarahkan untuk meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar
melalui pendekatan yang lebih inovatif, adaptif, dan berorientasi pada kebutuhan peserta
didik(Fikri Aditama dan Stiawa 2025). Salah satu langkah penting yang dilakukan adalah
penyempurnaan kurikulum nasional agar tidak lagi sekadar menekankan penguasaan materi
pelajaran, melainkan juga mengembangkan berbagai kompetensi esensial, seperti
kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi.
Perubahan tersebut mencerminkan adanya pergeseran paradigma pembelajaran dari model
yang berpusat pada guru menuju pembelajaran yang lebih menempatkan peserta didik
sebagai subjek utama dalam proses belajar.

Perkembangan teknologi digital turut menjadi faktor pendukung dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Pemerintah China secara bertahap mengintegrasikan
berbagai inovasi teknologi, seperti platform pembelajaran daring, sistem manajemen
pembelajaran, media pembelajaran digital, hingga pemanfaatan kecerdasan buatan dalam
kegiatan belajar mengajar. Integrasi teknologi tersebut tidak hanya memperluas akses peserta
didik terhadap berbagai sumber belajar, tetapi juga membantu guru mengembangkan strategi
pembelajaran yang lebih fleksibel, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik.
Selain itu, pemanfaatan teknologi memungkinkan proses evaluasi pembelajaran dilakukan
secara lebih objektif melalui analisis data, sehingga keputusan yang diambil dalam proses
pembelajaran menjadi lebih akurat dan berbasis bukti.

Perubahan juga terlihat pada sistem penilaian pendidikan yang diterapkan. Reformasi
evaluasi tidak lagi hanya mengukur keberhasilan peserta didik berdasarkan hasil ujian
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tertulis, tetapi mulai memberikan perhatian yang lebih besar terhadap kemampuan berpikir
tingkat tinggi, keterampilan praktik, kreativitas, serta pembentukan karakter. Pendekatan
penilaian yang lebih komprehensif tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengembangkan potensi yang dimiliki secara optimal sekaligus menciptakan
pengalaman belajar yang lebih bermakna. Dengan demikian, reformasi pendidikan di China
telah menghasilkan sistem pembelajaran yang lebih relevan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, serta kebutuhan masyarakat pada era modern.

Peningkatan Kompetensi Guru dan Prestasi Peserta Didik

Keberhasilan reformasi pendidikan di China tidak terlepas dari perhatian pemerintah
terhadap peningkatan kualitas tenaga pendidik(Fitrohur Rohman Asathoril, Hilda Rilawati
Khasanah2, Ihdaa Sabiila Faradisi3 2025). Guru diposisikan sebagai komponen utama dalam
menentukan keberhasilan proses pembelajaran, sehingga berbagai kebijakan difokuskan
pada penguatan kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, serta kemampuan
memanfaatkan teknologi dalam kegiatan pembelajaran. Beragam program pengembangan
profesi, pelatihan berkelanjutan, sertifikasi, serta pembinaan karier diselenggarakan secara
sistematis untuk memastikan bahwa guru mampu mengikuti perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan inovasi pendidikan yang terus berubah.

Di samping pengembangan kompetensi individu, pemerintah juga membangun
budaya kolaboratif di lingkungan sekolah melalui pembentukan komunitas belajar guru,
pelaksanaan penelitian tindakan kelas, serta kemitraan antara sekolah, perguruan tinggi, dan
lembaga penelitian. Budaya kolaborasi tersebut memberikan ruang bagi guru untuk saling
berbagi pengalaman, melakukan refleksi terhadap praktik pembelajaran, serta
mengembangkan berbagai inovasi dalam proses mengajar. Melalui mekanisme tersebut,
kualitas pembelajaran mengalami peningkatan karena guru memiliki kemampuan yang lebih
baik dalam merancang pembelajaran yang aktif, kreatif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta
didik.

Peningkatan kompetensi guru berimplikasi langsung terhadap perkembangan
kemampuan peserta didik(Simamora et al. 2023). Selain mengalami peningkatan prestasi
akademik, peserta didik juga menunjukkan perkembangan dalam kemampuan berpikir
kritis, kreativitas, komunikasi, kerja sama, dan literasi digital. Berbagai asesmen pendidikan
internasional memperlihatkan bahwa peserta didik di sejumlah wilayah China mampu
memperoleh hasil yang tinggi, khususnya dalam bidang membaca, matematika, dan sains.
Capaian tersebut menunjukkan bahwa reformasi pendidikan berhasil meningkatkan kualitas
hasil belajar sekaligus membentuk peserta didik yang memiliki kesiapan lebih baik untuk
menghadapi dinamika dan persaingan global.

Kontribusi Transformasi Pendidikan terhadap Daya Saing Pendidikan China di Tingkat
Global
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Transformasi pendidikan telah menjadi salah satu faktor utama yang memperkuat
daya saing China dalam bidang pendidikan di tingkat internasional. Reformasi yang
dilaksanakan secara berkesinambungan berkontribusi terhadap peningkatan kualitas sumber
daya manusia, yang selanjutnya mendukung pertumbuhan ekonomi, kemajuan ilmu
pengetahuan, dan perkembangan teknologi nasional(Islam Ali Akbarl, Eko Handoyo 2,
2025). Dalam konteks tersebut, pendidikan tidak lagi dipandang hanya sebagai layanan
publik, melainkan sebagai investasi jangka panjang yang memiliki peran strategis dalam
meningkatkan daya saing suatu negara.

Kemajuan tersebut juga tercermin dari meningkatnya kapasitas penelitian dan inovasi
di berbagai perguruan tinggi maupun lembaga riset. Pemerintah memberikan dukungan
yang besar terhadap pengembangan penelitian ilmiah melalui penyediaan pendanaan,
perluasan kolaborasi internasional, serta peningkatan mutu pendidikan tinggi. Kebijakan
tersebut mendorong banyak perguruan tinggi di China memperoleh pengakuan yang lebih
luas di tingkat global serta menghasilkan berbagai inovasi dalam bidang sains, teknologi,
kesehatan, kecerdasan buatan, dan rekayasa industri. Sinergi yang kuat antara institusi
pendidikan, lembaga penelitian, dan sektor industri menjadi fondasi penting dalam

membangun ekosistem inovasi nasional yang berkelanjutan.

Selain meningkatkan kapasitas penelitian, reformasi pendidikan juga memperkuat
kesiapan lulusan dalam menghadapi tuntutan pasar kerja internasional. Pengembangan
kurikulum berbasis kompetensi, penguatan literasi digital, optimalisasi pendidikan vokasi,
serta integrasi keterampilan abad ke-21 menghasilkan lulusan yang lebih adaptif, inovatif,
dan kompetitif(Sidiq et al. 2025). Kondisi tersebut memberikan kontribusi terhadap
meningkatnya produktivitas tenaga kerja sekaligus memperkuat posisi China sebagai salah
satu negara dengan kemampuan inovasi yang terus mengalami perkembangan.

Secara umum, transformasi sistem pendidikan di China telah memberikan dampak
yang luas terhadap peningkatan mutu pendidikan nasional. Reformasi yang dilakukan
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran, memperkuat kompetensi guru, mendorong
peningkatan prestasi peserta didik, serta memperbesar daya saing pendidikan China pada
tingkat global(Firli Fangestu et al. 2025). Keberhasilan tersebut menunjukkan bahwa
reformasi pendidikan yang dirancang secara berkelanjutan, didukung oleh investasi yang
memadai, dan dilaksanakan melalui tata kelola yang efektif mampu menciptakan sistem
pendidikan yang responsif terhadap perubahan zaman sekaligus menghasilkan sumber daya
manusia yang berkualitas. Pengalaman China memperlihatkan bahwa peningkatan mutu
pendidikan memerlukan sinergi antara kebijakan yang visioner, penguatan profesionalisme
guru, pemanfaatan inovasi teknologi, serta komitmen pemerintah dalam membangun sistem
pendidikan yang berkelanjutan dan berorientasi pada kualitas.

KESIMPULAN
Transformasi sistem pendidikan di China memperlihatkan bahwa reformasi yang
dilaksanakan secara konsisten telah memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan
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mutu pendidikan. Perubahan tersebut diwujudkan melalui penyempurnaan kurikulum,
peningkatan profesionalisme guru, perluasan pemerataan akses pendidikan, serta
pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung proses pembelajaran. Meskipun masih
dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti kesenjangan kualitas pendidikan antarwilayah,
ketidakmerataan distribusi guru, kesiapan infrastruktur digital, dan tingginya tekanan
akademik, pemerintah terus melakukan penyempurnaan kebijakan guna meningkatkan
efektivitas sistem pendidikan. Secara keseluruhan, keberhasilan pendidikan di China
menunjukkan bahwa reformasi yang didukung oleh kebijakan yang berkesinambungan,
investasi pendidikan yang memadai, tata kelola yang baik, dan inovasi yang terus
berkembang mampu menciptakan sistem pendidikan yang berkualitas serta memiliki daya
saing global. Pengalaman tersebut dapat menjadi referensi bagi negara lain dalam merancang
kebijakan pendidikan yang adaptif, berkelanjutan, dan berorientasi pada peningkatan
kualitas sumber daya manusia.
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